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ABSTRAK 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan merupakan 

salah satu cara untuk menyampaikan ide – ide dalam pemecahan 

masalah dan strategi serta solusi maematika baik secara tertulis 

maupun juga lisan sedangkan kemampuan koneksi matematis 

merupakan kemampuan mengaitkan konsep-konsep matematika itu 

sendiri maupun mengaitkan konsep matematika dengan bidang 

lainnya. Berdasarkan hasil pra penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi dan koneksi siswa SMP Negeri 01 Sungai 

Are masih rendah, terlihat dalam proses penyelesaian masalah, siswa 

kurang mampu dalam memahami maksud dari soal, tidak mengoreksi 

kembali jawaban setelah mengerjakan dan tidak mencari alternative 

lain dari permasalahan soal tersebut. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, dilakukan penelitian dengan menggunakan model Logan 

Avenue Problem Solving-Heuristik(LAPS-Heuristik). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh 

model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving Heuristik(LAPS-

Heuristik) terhadap kemampuan komunikasi matematis dan koneksi 

matematis ditinjau dari gaya belajar siswa . Penelitian ini merupakan 

penelitian Quasy eksperimental design. Populasi penelitian ini yaitu 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 01 Sungai Are . Teknik 

pengambilan sampel dengan cluster random sampling. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes kemampuan komunikasi 

matematis, tes kemampuan koneksi matematis dan angket gaya belajar 

siswa. Pengujian hipotesis menggunakan two way manova , dengan 

taraf signifikan 5%. Sebelumnya dilakukan uji prasyarat yang meliputi 

uji normallitas dan homogenitas. Pengolahan data ini menggunakan 

bantuan SPSS 25 dan Ms. Excel. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) Terdapat pengaruh 

model pembelajaran Laps-Heuristic dan model pembelaran 

ekspositori terhadap kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan 

komunikasi matematis lebih baik dengan menerapkan model Laps-
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heuristic dibandingkan dengan menerapkan model pembelajaran 

ekspositori. (2) Terdapat pengaruh model pembelajaran Laps-

Heuristic dan model pembelaran ekspositori terhadap kemampuan 

koneksi matematis. Kemampuan koneksi matematis lebih baik dengan 

menerapkan model Laps-heuristic dibandingkan dengan menerapkan 

model pembelajaran ekspositori. (3) Tidak terdapat pengaruh gaya 

belajar terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Namun, 

berdasarkan  perhitungan uji  lanjut, gaya belajar auditori lebih baik 

dari pada visual dan kinestetik pada kemampuan komunikasi 

matematis. (4) Tidak terdapat pengaruh gaya belajar terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa. Berdasarkan hasil uji lanjut 

gaya belajar visual lebih baik dibandingkan gaya belajar auditori dan 

kinestetik pada kemampuan koneksi matematis siswa. (5) Tidak 

terdapat interaksi antara model pembelajaran Laps-heuristic, model 

pembelajaran ekspositori dan gaya belajar terhadap kemampuan 

komunikasi matematis. (6) Tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran Laps-heuristic, model pembelajaran ekspositori dan 

gaya belajar terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 

 

Kata Kunci : Logan Avenue Problem Solving-Heuristik (LAPS-

Heuristik), kemampuan komunikasi matematis, 

kemampuan Koneksi Matematis, gaya belajar. 
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Abstract 

Mathematical communication ability is a way to convey ideas in 

problem solving and mathematical strategies and solutions both in 

writing and orally while mathematical connection ability is the ability 

to relate mathematical concepts themselves or relate mathematical 

concepts to other fields. Based on the results of pre-research, it shows 

that the communication and connection skills of SMP Negeri 01 

Sungai Are students are still low, seen in the problem solving process, 

students are less able to understand the meaning of the problem, do 

not re-correct the answer after working and do not look for other 

alternatives to the problem problem. To overcome these problems, 

research was conducted using the Logan Avenue Problem Solving-

Heuristic model (LAPS-Heuristic). 

This study aims to determine whether there is an effect of the Logan 

Avenue Problem Solving Heuristic (LAPS-Heuristic) learning model 

on mathematical communication skills and mathematical connections 

in terms of student learning styles. This research is a Quasy 

experimental design. The population of this research is all students of 

class VIII SMP Negeri 01 Sungai Are. Sampling technique with 

cluster random sampling. Data collection techniques used were 

mathematical communication ability test, mathematical connection 

ability test and student learning style questionnaire. Hypothesis 

testing using two way manova, with a significant level of 5%. 

Previously, prerequisite tests were carried out which included 

normality and homogeneity tests. This data processing uses the help of 

SPSS 25 and Ms. Excel. 

The results of this study indicate that, (1) There is an effect of Laps-

Heuristic learning model and expository learning model on 

mathematical communication skills. Mathematical communication 

skills are better by applying the Laps-Heuristic model than by 

applying the expository learning model. Heuristic model compared to 

applying the expository learning model. (2) There is an effect of Laps-

Heuristic learning model and expository learning model on 

mathematical connection ability. Mathematical connection ability is 
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better by applying the Laps-heuristic model than by applying the 

expository learning model. (3) There is no effect of learning style on 

students' mathematical communication ability. However, based on 

further test calculation, auditory learning style is better than visual 

and kinesthetic on mathematical communication ability. (4) There is 

no effect of learning style on students' mathematical connection 

ability. Based on further test results, visual learning style is better 

than auditory and kinesthetic learning styles on students' 

mathematical connection skills. (5) There is no interaction between 

Laps-heuristic learning model, expository learning model and 

learning style on mathematical communication ability. (6) There is no 

interaction between Laps-heuristic learning model, expository 

learning model and learning style on students' mathematical 

connection ability. 

Keywords: Logan Avenue Problem Solving-Heuristic (LAPS-

Heuristic), mathematical communication skills, mathematical 

connection skills, learning styles. 
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MOTTO 

ا ُ ن افْسًا اِّلَا وُسْعاها لِّٰفُ اللّهٰ  لَا يُكا
“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.”  

(QS. Al Baqarah:286) 

 

“Everything will be okay, selama bukan ALLAH yang hilang dari 

hidupmu” 

“Kunci kenikmatan itu hanya satu, jangan pernah melihat 

kenikmatan orang lain” 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Langkah awal dalam memahami variabel-variabel yang 

akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving 

(LAPS) - Heuristik merupakan model pemecahan masalah 

matematika yang menekankan pada pencarian alternatif-

alternatif yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

digunakan untuk pemecahan masalah.
1 

 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis merupakan salah 

satu cara untuk menyampaikan ide – ide dalam 

pemecahan masalah dan strategi serta solusi maematika 

baik secara tertulis maupun juga lisan. Melalui 

komunikasi yang matematis siswa mampu 

mengeksplorasi pemikiran matematisnya, pengetahuan, 

dan pengembangan dalam memecahkan masalah dengan 

menggunakan bahasa yang dapat dikembangkan sehingga 

komunikasi matematis dapat dibentuk dan 

dikembangkan.
2
 

 

3. Kemampuan Koneksi Matematis adalah kemampuan 

dalam mengaitkan konsep - konsep pada matematika, baik 

antar matematika dengan bidang lainnya maupun 

hubungan antar konsep matematika itu sendiri.
3

                                                           
1
 Ardani Samad, “Efektivitas Model Pembelajaran Laps-Heuristik Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas Viii Di Smp Negeri 4 

Sungguminasa,” ELIPS: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2021): 108–123. 
2
 Eva Octaviani and Infri Noor Aini, “Analisis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa SMA,” … Dialektika Program Studi … 8, no. 2 (2021): 32–38, 

https://journal.peradaban.ac.id/index.php/jdpmat/article/view/692. 
3
 Moh Saiful Bakhril, “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Melalui 

Model Pembelajaran Peer Tutoring Cooperative Learning” 2 (2019): 754–758. 
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4. Gaya belajar merupakan cara yang cenderung dipilih atau 

dilakukan seseorang dalam melakukan kegiatan berpikir, 

menyerap informasi, memproses atau mengolah dan 

memahami suatu informasi serta mengingatnya dalam 

memori sebagai perolehan informasi dari pengetahuan, 

keterampilan atau sikap-sikap dalam memproses 

informasi tersebut melalui belajar atau pengalaman.
4
 

B. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan proses pengamatan yang di lakukan di 

Indonesia siswa masih cenderung pasif dikarenakan beberapa 

dari guru matematika masih terbiasa menggunakan metode 

ceramah yang penyampainnya masih cenderung monoton 

dalam proses mengajar.
5 Proses pbelajar mengajar merupakan 

sebuah tempat dimana terdapat korespondensi guru dan siswa 

untuk mencapai sebuah tujuan yang memfokuskan pada ilmu 

pengetahuan.
6
  

Model pembelajaran adalah suatu rancangan yang 

tersusun secara sistematis untuk diterapkan dalam sebuah 

pembelajaran.
7
Model pembelajaran adalah suatu bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 

disajikan secara khas oleh guru.
8
 Sumber lain menerangkan 

model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari 

penerapan suatu pendekatan, metode, strategi, dan tehnik 

pem- belajaran. Adanya penerapan model pembelajaran, 

                                                           
4
 Ahmad, “Gaya Belajar Matematika Siswa SMP,” Penerbit Cakra (2020): 

70. 
5
 Lutfiatul Khofifah, Nanang Supriadi, and Muhammad Syazali, “Model 

Flipped Classroom Dan Discovery Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Dan Pemecahan Masalah Matematis,” Prisma 10, no. 1 (2021): 17. 
6
 Mailan Ali, Netriwati Netriwati, and Novian Riskiana Dewi, “Pengaruh 

Model Pembelajaran Laps-Heuristik Dengan Time Token Arends Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” Pythagoras: Jurnal Program Studi 

Pendidikan Matematika 10, no. 2 (2021): 158–164. 
7
 Netriwati, MICROTEACHING Matematika, ed. Mai Sri Lena, II. 

(Surabaya-Jawa Timur: CV.Gemilang, 2018). 
8
 Helmiati, Model Pembelajaran | Dr. Hj. Helmiati, M.Ag. | Download, 

Aswaja Pressindo, 2012. 
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kegiatan belajar mengajar akan lebih terarah sampai jam 

berakhir maupun sampai ke tahap evaluasi pembelajaran.
9
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru 

matematika di SMP Negeri 1 Sungai Are, model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru disesuaikan dengan 

materi yang akan disampaikan. Model pembelajaran yang 

sering diterapkan oleh guru matematika yang saya 

wawancarai di sekolah ini adalah model pembelajaran 

ekspositori, namun dengan penerapan model pembelajaran 

tersebut belum mampu meningkatkan kualitas belajar siswa, 

siswa masih merasa bosan dan menganggap matematika 

pelajaran yang kurang menyenangkan. 

Model pembelajaran yang akan diterapkan pada penelitian ini 

adalah model pembelajaran Laps-Heuristik dimana model ini 

merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Siswa harus mampu menyelesaikan masalah dengan 

memahami terlebih dahulu apa permasalahannya, solusi, 

alternatif jawaban, kebermanfaatan dan bagaimana cara yang 

baik dalam pengerjaannya.
10 Pembelajaran model LAPS-

Heuristic memberikan peningkatan rasa ingin tahu dan 

motivasi yang membuat siswa menjadi lebih kreatif yang 

terdiri dari tahapan memahami masalah, merencanakan solusi, 

memecahkan masalah, dan meninjau kembali solusi.
11 

Allah SWT juga menerangkan tentang pentingnya 

model pembelajaran dalam Surah An – Nahl ayat 125; 

 

                                                           
9
 Sara Fitriani, Nurhanurawati Nurhanurawati, and M. Coesamin, “Pengaruh 

Kemampuan Awal Dan Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa,” Jurnal Pendidikan Matematika Universitas Lampung 9, no. 1 

(2021): 31–41. 
10

 H R Fatmasari and S B Waluya, “Pengaruh Model Pembelajaran Logan 

Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik Pada Pencapaian Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Self-Efficacy Siswa,” Prosiding Seminar 

Nasional Pascasarjana 2, no. 1 (2019): 692. 
11

 Ali, Netriwati, and Dewi, “Pengaruh Model Pembelajaran Laps-Heuristik 

Dengan Time Token Arends Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.” 
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دِلْْمُ بِٱلَّتِِ هِىى أىحْسىنُ ۚ  نىةِ ۖ وىجىٰ ةِ وىٱلْمىوْعِظىةِ ٱلْىْسى بِيلِ رىبِّكى بِٱلِْْكْمى ٱدعُْ إِلَىٰ سى
بِيلِهِۦ ۖ وىهُوى أى  عْلىمُ بِٱلْمُهْتىدِينى إِنَّ رىبَّكى هُوى أىعْلىمُ بِىن ضىلَّ عىن سى  

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 

lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.” (Q.S.An – Nahl/16:125) 

 

Ayat diatas menjelaskan tentang pendidikan dapat 

dikembangkan melalui proses pembelajaran yang didalamnya 

terdapat interaksi antara siswa dan guru dengan menggunakan 

model pembelajaran yang tepat sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran. Model pembelajaran merupakan salah satu 

faktor penunjang dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Menurut Mohamad Ardani Samad dalam 

penelitiannya model pembelajaran Laps-heuristik ini 

berpengaruh terhadap aktivitas siswa dalam memecahkan 

masalah matematis, hal ini dibuktikan dengan skor rata-rata 

siswa yang mencapai 86% sudah melewati skor KKM. 

Persentase rata-rata respon siswa dengan model pembelajaran 

ini berada pada kategori positif dan memenuhi kriteria 

keefektifan.12 

Berdasarkan standar matematis yang harus dimiliki 

oleh siswa yang ditetapkan oleh National Council Of Teacher 

Mathematis (NCTM) yaitu meliputi pemecahan masalah, 

penalaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi dan 

representasi matematis.
13

 Keberhasilan siswa dalam belajar 

                                                           
12

 Samad, “Efektivitas Model Pembelajaran Laps-Heuristik Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas Viii Di Smp Negeri 4 

Sungguminasa.” 
13

 Ira Silviana Rahman, Nerru Pranuta Murnaka, and Wiwik Wiyanti, 

“Pengaruh Model Pembelajaran Laps (Logan Avenue Problem Solving)-Heuristik 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah,” WACANA AKADEMIKA: Majalah 

Ilmiah Kependidikan 2, no. 1 (2018): 48. 
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matematika tergantung pada kemampuan siswa itu sendiri.  

Seiring dengan standar tersebut maka dua kemampuan yang 

harus dimiliki oleh siswa yaitu kemampuan komunikasi 

matematis dan koneksi matematis. 

Kemampuan komunikasi matematis adalah suatu 

kemampuan dasar matematis yang perlu dimiliki oleh siswa.
14

 

Menurut Baroody terdapat dua alasan pentingnya komunikasi 

dalam pembelajaran matematika. Pertama, matematika pada 

dasarnya merupakan bahasa untuk matematika itu sendiri, 

karna matematika merupakan bahasa,  jadi matematika sangat 

diperlukan untuk dikomunikasikan dengan jelas baik secara 

lisan maupun tulisan agar dapat dipahami oleh orang lain.
15

 

Kedua, matematika adalah pembelajaran yang didalamnya 

terdapat interaksi antara siswa dan guru. Kemampuan 

komunikasi sangat berperan penting karena dapat 

mempengaruhi perkembangan kualitas pendidikan. 

Komunikasi matematis memiliki peran yang sangat penting 

dalam pembelajaran matematika, karena melalui komunikasi 

matematis dapat mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan 

pemikiran matematis siswa.
16

 

Kemampuan komunikasi matematis siswa di 

Indonesia masih tergolong rendah sehingga perlu adanya 

peningkatan dalam pembelajaran matematika. Salah satu 

faktor rendahnya komunikasi matematis karna kurangnya 

interaksi antara guru dan siswa, kemudian siswa yang masih 

pasif pada saat pembelajaran. Berdasarkan hasil tes 

kemampuan komunikasi matematis berupa soal essay pada 

                                                           
14

 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarmo, Hard Skills Dan 

Soft Skills Matematik Siswa, ed. Nurul Falah Atif, 3rd ed. (Bandung: Refika Aditama, 

2021). 
15

 Siti Aminah, Tommy Tanu Wijaya, and Devi Yuspriyati, “Analisis 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Viii Pada Materi Himpunan,” 

Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2018): 15–22. 
16

 Rizka Maulidya Ningsih and Subhan Ajiz Awalludin, “Analisis 

Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Extrovert Dan 

Introvert,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 3 (2021): 2756–

2767. 
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saat  pra penelitian di SMP Negeri 1 Sungai Are Tahun ajaran 

2022/2023, sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 1.1 

Nilai Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Are 

Tahun 2022/2023 

 

No 

Kelas KKM 
Interval Nilai 

Jumlah  
                  

1 VII 1 70 24 5 29 

2 VII 2 70 24 5 29 

3 VII 3 70 23 4 27 

4 VII 4 70 26 3 29 

Jumlah 97 17 114 

  

Tabel 1.1 menunjukkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Sungai Are masih 

tergolong rendah. Hasil tes menunjukkan dari keseluruhan 

114 siswa, 85% siswa mendapat hasil dibawah rata-rata nilai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM), dan hanya 14% siswa 

mendapat nilai diatas KKM. Penyebab kemampuan 

komunikasi siswa masih rendah karena pada saat 

berlangsungnya pengerjaan soal, siswa masih belum 

memahami mengenai simbol matematika maupun runtutan 

pengerjaan soal.  

Komunikasi matematis dalam Al-Qur‟an ,sebagai 

firman Allah SWT dalam Q.S Al – Isra‟ ayat 53 yaitu :  

نػىهُمْ ۚ إِنَّ  قُل لِّعِبىادِى يػىقُولُوا۟ ٱلَّتِِ هِىى أىحْسىنُ ۚ إِنَّ ٱلشَّيْطىٰنى يىنزىغُ بػىيػْ
نِ عىدُوًّا مُّبِ  اين ٱلشَّيْطىٰنى كىانى لِلِْْنسىٰ  

Artinya : Dan katakanlah kepada hamba-

hambaKu,”Hendaklah mereka  
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mengucapkan perkataan yang lebih baik 

(benar). Sungguh, setan itu (selalu) 

menimbulkan perselisihan di antara 

mereka. Sungguh setan adalah musuh yang 

nyata bagi manusia.”(Q.S Al-Isra’/17:53) 

Ayat diatas menjelaskan pentingnya komunikasi yang 

baik antar manusia, sama halnya dengan pada saat 

pembelajaran berlangsung siswa dan guru harus memiliki 

komunikasi yang baik agar mampu memahami materi dengan 

baik. 

Menurut Swastyka dan Rina dalam penelitiannya, 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kurangnya 

kemampuan komunikasi matematis yaitu siswa kurang 

menguasai cara menggambar suatu diagram,menentukan 

anggota himpunan dan penggunaan notasi-notasi matematika, 

sehingga harus menggunakan model pembelajaran yang 

mampu untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nabrisi Rohid, 

Suryaman dan Retno Penelitian ini mengandung implikasi 

bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih perlu 

dikembangkan. Kajian ini perlu menjadi perhatian para guru 

Matematika agar tidak hanya mengajarkan matematika tetapi 

juga merangsang kemampuan komunikasi matematis siswa 

melalui kegiatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif.
17

 

Selain kemampuan komunikasi matematis siswa, 

terdapat kemampuan lain yang akan diukur dalam penelitian 

ini yaitu kemampuan koneksi matematis siswa.
18

 

Kemampuan koneksi matematis merupakan suatu 

kemampuan yang harus dikembangkan karena jika 

                                                           
17

 Nabrisi Rohid, “Students ‟ Mathematical Communication Skills ( MCS ) 

in Solving Mathematics Problems : A Case in Indonesian Context” 4, no. 2 (2019): 

19–30. 
18

 Fatmasari and Waluya, “Pengaruh Model Pembelajaran Logan Avenue 

Problem Solving (LAPS)-Heuristik Pada Pencapaian Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Berdasarkan Self-Efficacy Siswa.” 
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kemampuan koneksi siswa baik akan membantu untuk 

mengetahui hubungan berbagai konsep matematika, kemudian 

mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.
19

 Kemampuan 

siswa yang dapat menghubungkan ide matematis dengan 

konsep, keterampilan, peristiwa dan situasi lain dalam 

kehidupan sehari-hari dikenal dengan istilah kemampuan 

koneksi matematis.
20

 Selain itu, untuk mengetahui manfaat 

belajar matematika salah satunya adalah meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis agar tingkat pemahaman 

siswa lebih baik. 

 

Koneksi matematis dalam Al-Qur‟an ,sebagai firman 

Allah SWT dalam Q.S Shad ayat 29 ,berbunyi : 

بػَّرُوٓا۟ ءىايىٰتِهِۦ وىلِيػىتىذىكَّرى أُو۟لُوا۟ ٱلْْىلْبىٰبِ   كِتىٰبٌ أىنزىلْنىٰهُ إِلىيْكى مُبَىٰىكٌ لِّيىدَّ
Artinya : “Kitab (Al-Qur’an) yang Kami turunkan 

kepadamu penuh berkah agar mereka 

menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-

orang yang berakal sehat mendapat 

pelajaran”.(Q.S As-shad/38:29) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa siapa yang 

memperhatikan makna yang terkandung di dalamnya, 

mengimaninya (dan mempelajari) dan menerima nasihat 

adalah orang yang bijaksana. Umat manusia hendaknya 

melihat tanda-tanda kebesaran Allah SWT dengan 

memperhatikan kehidupan nyata. Ayat ini menggambarkan 

cara berpikir manusia dengan melihat tanda-tanda kebesaran 

Allah SWT yang banyak kaitannya dengan segala fenomena 

yang terjadi di dunia. 

                                                           
19

 Titiana Nurjani Nasution, Netriwati Netriwati, and Novian Riskiana 

Dewi, “Pengaruh Model Pembelajaran CIRC Dengan Strategi MURDER Terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Sungkai Utara,” 

Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2021): 1992–2000. 
20

 Nanang Supriadi, “Mengembangkan Kemampuan Koneksi Matematis 

Melalui Buku Ajar Elektronik Interaktif (BAEI) Yang Terintegrasi Nilai-Nilai 

Keislaman” 6, no. 1 (2015): 63–73. 
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Berdasarkan hasil analisis tes pada saat pra-penelitian,  

menunjukan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa 

masih rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan 

ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang 

berkaitan dengan indikator koneksi matematis. Berikut hasil 

tes kemampuan koneksi matematis berupa soal essay di SMP 

Negeri 1 Sungai Are, sebagai berikut : 

Tabel 1.2  

Nilai Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Are 

Tahun 2022/2023 

 

No 

Kelas KKM 
Interval Nilai 

Jumlah 
                

1 VII 1 70 24 5 29 

2 VII 2 70 26 3 29 

3 VII 3 70 23 4 27 

4 VII 4 70 27 2 29 

Jumlah 100 14 114 

 

Tabel 1.2 menunjukkan kemampuan koneksi 

matematis siswa di SMP Negeri 1 Sungai Are masih sangat 

rendah. Hasil tes menunjukkan dari keseluruhan 114 siswa, 

87% siswa mendapatkan hasil dibawah rata-rata kriteria 

ketuntasan minimal (KKM), dan 12% siswa mendapatkan 

nilai mencapai KKM. Penyebab kurangnya  nilai siswa, 

karena siswa belum memahami keterkaitan antara topik 

matematika, sehingga dalam penyelesaian soal siswa belum 

bisa mengerjakan dengan baik. 

Menurut Rima Nur Afifah dalam penelitiannya 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kurangnya 

kemampuan koneksi matematis siswa, siswa belum bisa 

mengaitkan antara matematika dengan pelajaran lain, dalam 

pengerjaan soalpun masih belum sistematis, sehingga perlu 
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adanya model pembelajaran yang diterapkan agar dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.
21

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh  Farida Hidayati, 

Karton dan Masrukan, yaitu Berdasarkan analisis hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut: (1) 

Kualitas model pembelajaran discovery learning dengan 

pendekatan saintifik di kelas XII SMK terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa adalah baik. . Hasil analisis pada 

tahap perencanaan memiliki kualitas yang baik dilihat dari 

validasi perangkat pembelajaran yang berada pada kategori 

baik. Pada tahap proses pembelajaran memiliki kualitas yang 

baik dilihat dari pengamatan selama proses pembelajaran 

model pembelajaran discovery dengan pendekatan saintifik 

termasuk dalam kriteria baik.
22 

 Menurut Nur Ghufron gaya belajar merupakan 

sebuah pendekatan yang menjelaskan bagaimana individu 

belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-masing individu 

untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai informasi 

yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda.
23

 Gaya 

belajar siswa yang harus diperhatikan terbagi ke dalam tiga 

tipe, yang pertama gaya belajar visual berfokus pada 

pengamatan, kedua gaya belajar auditorial atau dengan indra 

pendengaran dan yang ke tiga gaya belajar kinestetik dengan 

cara praktik.24 Perbedaan gaya belajar menjadi pertimbangan 

guru dalam memilih strategi untuk diterapkan dalam 

pembelajaran.    

Giles, Pitre dan Womack berpendapat, perbedaan 

kecerdasan pada setiap siswa karena memiliki kecocokan 

                                                           
21

 Rima Nur Afifah, “Kemampuan Koneksi Matematis Pada Bangun Ruang 

Sisi Lengkung,” Prosiding Seminar Matematika Dan Pendidikan Matematika UNY 

(2017): 619–624. 
22

 Farida Hidayati, “Analysis of Mathematical Connection Ability Based on 

Student Characteristics Thinking on Discovery Learning Scientific Approach” 7, no. 3 

(2018): 109–116. 
23

 Ahmad, “Gaya Belajar Matematika Siswa SMP.” 
24

 Risa Zakiatul Hasanah, Gaya Belajar Learning Style, 1st ed. (Malang: 

Literasi Nusantara, 2021). 
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pada gaya belajar. Berdasarkan wawancara dengan guru pada 

saat pra-penelitian, gaya belajar siswa cenderung berbeda-

beda namun belum bisa dikategorikan apakah termasuk 

kedalam gaya belajar visual, auditory maupun kinestetik. 

Peneliti belum memberikan angket dikarenakan keterbatasan 

waktu pada saat pra penelitian. 

Penjabaran diatas menjelaskan bahwa gaya belajar 

siswa dalam mengatur maupun menerima informasi, siswa 

cenderung mempunyai gaya belajar masing-masing yang 

berfungsi untuk memahami dan memproses agar lebih mudah 

berkomunikasi secara baik serta dapat mengatasi 

permasalahan yang ada. 

Isu-isu yang disebutkan di atas menyoroti perlunya 

inovasi untuk membantu pengajaran dan membantu siswa 

mengembangkan kemampuan komunikasi dan koneksi 

matematika mereka. Untuk meningkatkan standar 

pembelajaran siswa, guru harus melakukan upaya ekstra. 

Menerapkan model pembelajaran yang dianggap relevan 

dengan keadaan siswa di kelas dan materi pelajaran yang akan 

diajarkan hanyalah salah satu dari sekian banyak tindakan 

yang dapat dilakukan untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif sehingga siswa mengalami pembelajaran yang 

bermakna.
25

  

Model yang diterapkan pada penelitian ini adalah 

Logan Avenue Problem Solving (LAPS) – Heuristic, dan 

diharapkan dapat memberikan proses pembelajaran yang lebih 

efektif serta dapat memperbaiki hasil belajar siswa. Selain 

model pembelajaran, penelitian ini ditinjau dari gaya belajar 

sebagai alternatif lain dalam mengetahui pengaruhnya 

terhadap kemampuan komunikasi dan koneksi matematis 

siswa. Sehingga penelitian ini berjudul “Pengaruh Model 

                                                           
25

 Wahyu Anggraini, Nurhanurawati Nurhanurawati, and Caswita Caswita, 

“Pengembangan Lkpd Berbasis Kontekstual Dengan Model Logan Avenue Problem 

Solving (Laps)–Heurustic Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 11, no. 1 

(2022): 58. 
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LAPS-Heuristic Terhadap Kemampuan Komunikasi dan 

Koneksi Matematis ditinjau dari Gaya Belajar”. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis 

mengidentifikasi masalah,sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran yang digunakan belum bervariasi 

2. Guru menerapkan model pembelajaran  namun belum 

efektif yang membuat siswa merasa bosan dan 

menganggap matematika itu pelajaran yang sulit 

3. Kemampuan komunikasi dan koneksi siswa masih rendah 

4. Gaya belajar siswa berbeda-beda 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar tidak terlalu 

luas pembahasannya dan juga karena keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan peneliti, peneliti membatasi 

masalah yang akan diteliti:  

1. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 01 Sungai Are 

2. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru model 

pembelajaran ekspositori  

3. Variabel yang terikat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan komunikasi matematis dan koneksi 

matematis siswa 

4. Penelitian ini ditinjau dari gaya belajar siswa 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah 

yang telah dipaparkan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Laps-

Heuristic dan Model pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa secara parsial ? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Laps-

Heuristic dan Model pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa secara parsial ? 
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3. Apakah terdapat pengaruh gaya belajar siswa terhadap 

kemampuan komunikasi matematis secara parsial ? 

4. Apakah terdapat pengaruh gaya belajar siswa terhadap 

kemampuan koneksi matematis secara parsial ? 

5. Apakah terdapat interaksi antara Model Pembelajaran 

Laps-Heuristic dan Model Pembelajaran ekspositori dan 

gaya belajar siswa terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa secara simultan? 

6. Apakah terdapat interaksi antara Model Pembelajaran 

Laps-Heuristic dan Model Pembelajaran ekspositori dan 

gaya belajar siswa terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa secara simultan? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Laps-Heuristic 

dan Model pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa secara parsial  

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Laps-Heuristic 

dan Model pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa secara parsial  

3. Mengetahui pengaruh gaya belajar siswa terhadap 

kemampuan komunikasi matematis secara parsial  

4. Mengetahui pengaruh gaya belajar siswa terhadap 

kemampuan koneksi matematis secara parsial  

5. Mengetahui interaksi antara Model Pembelajaran Laps-

Heuristic dan Model Pembelajaran ekspositori dan gaya 

belajar siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa secara simultan 

6. Mengetahui interaksi antara Model Pembelajaran Laps-

Heuristic dan Model Pembelajaran ekspositori dan gaya 

belajar siswa terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa secara simultan 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini dimaksudkan agar dapat dijadikan 

sebagai informasi untuk menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dalam dunia pendidikan tentang 

kemampuan komunikasi dan koneksi matematis yang 

ditinjau dari gaya belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Laps-heuristik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan 

pengetahuan baru bagi penulis tentang pengaruh 

model pembelajaran Laps-heuristik terhadap 

kemampuan komunikasi dan koneksi matematis 

siswa ditinjau dari gaya belajar. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan informasi baru bagi 

guru untuk mendapat pemahaman yang lebih baik 

tentang model pembelajaran baru yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini dimaksudkan dapat membantu 

mengembangkan kemampuan komunikasi dan 

koneksi matematis siswa, supaya siswa lebih aktif 

dalam pembelajaran dengan diterapkannya model 

pembelajaran Laps-heuristic. 

d. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan kajian dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan penelitian ini, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

khususnya pada pembelajaran matematika 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian – penelitian yang relevan yang berkaitan 

dengan pengaruh model pembelajaran Laps-heuristik terhadap 

kemampuan komunikasi matematis dan koneksi matematis 

ditinjau dari gaya belajar siswa adalah sebagai berikut : 
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1. Hasil penelitian Skripsi Strata 1 Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung yang dilakukan oleh Asa Ningtyas 

Handayani tahun 2021 dengan judul “Pengaruh Model 

Laps – Heuristik Terhadap Kemampuan Koneksi 

Matematis ditinjau dari Tipe Kepribadian Keirsey”, hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

model Laps-heuristik terhadap kemampuan koneksi 

matematis , tidak ada pengaruh kepribadian Kerseiy 

terhadap kemampuan koneksi matematis, namun tidak ada 

interaksi antara model pembelajaran dan tipe kepribadian 

kerseiy terhadap kemampuan kemampuan koneksi 

matematis. 

2. Penelitian oleh Oktavia Hari Kharisma mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Laps-heuristik 

Terhadap Kemampuan Literasi Matematis ditinjau dari 

Perbedaan Gender”, menunjukkan terdapat pengaruh 

model pembelajaran Laps-heuristik terhadap literasi 

matematis,terdapat perbedaan hasil belajar gender laki-

laki dan gender perempuan namun tidak terdapat interaksi 

antara model pembelajaran gender terhadap kemampuan 

literasi matematis. 

3. Riset yang dilakukan oleh Ria Risqiana Agustina tahun 

2019 dengan judul “Kemampuan Koneksi Matematis 

ditinjau Dari Disposisi Matematis Siswa Kelas VII dalam 

Pembelajaran Model Eliciting Activities Pada Materi 

Himpunan” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

kemampuan koneksi matematis dengan model Eliciting 

Activities memiliki pengaruh positif pada hasil tes 

ketuntasan kemampuan koneksi kelas VII, disposisi 

matematis berpengaruh positif terhadap kemampuan 

koneksi matematis dalam pembelajaran materi himpunan. 

4. Skripsi Strata 1 Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung yang dilakukan oleh Maya Cahyanti tahun 2021 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Laps-

heuristik menggunakan Strategi Heuristik Krulik dan 
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Rudnick terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta Didik” 

menunjukkan terdapat pengaruh model pembelajaran 

Laps-heuristik terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik, terdapat pengaruh pengaruh gaya 

belajar peserta didik terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan terdapat interaksi antara model 

pembelajaran Laps-heuristik menggunakan strategi 

heuristic krulik dan Rudnick dan gaya belajar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

5. Sara Fitriani, Nurhanurawati, dan M.Coesamin 

Universitas Lampung tahun 2021 dalam penelitiannya 

dengan judul “Pengaruh Kemampuan Awal dan Motivasi 

Belajar Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa” hasilnya menunjukkan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kemampuan awal terhadap komunikasi 

matematis, terdapat pengaruh antara motivasi belajar 

terhadap kemampuan komunikasi matematis dan sama-

sama terdapat pengaruh secara bersama antara 

kemampuan awal dan motivasi belajar terhadap 

kemampuan komunikasi matematis. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

diatas, beberapa peneliti menggunakan beberapa model 

pembelajaran dan strategi yang berbeda. Sedangkan pada 

penelitian ini akan menerapkan  model pembelajaran LAPS-

Heuristic yang akan mengukur dua kemampuan matematis siswa 

yaitu kemampuan komunikasi dan koneksi matematis yang 

ditinjau berdasarkan gaya belajar siswa. Dan dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian eksperimen dengan uji hipotesis 

two way manova. 

H. Sistematika Penulisan  

Agar skripsi ini lebih mudah dipahami, maka penulis 

menyusun skripsi ini menjadi beberapa bab dengan 

sistematika penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisan 

skripsi yang berjudul “Pengaruh Model LAPS-Heuristik 
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Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Koneksi Matematis 

ditinjau dari Gaya Belajar”.Terdiri dari: 

1. BAB I, pada bab ini penulis menjelaskan tentang Pendahuluan 

yang berisikan penegasan Judul, hal yang melatarbelakangi 

masalah penelitian, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan. 

2. BAB II, pada bab ini berisikan landasan teori. Penulis 

membahas tentang teori-teori yang terkait dalam penelitian 

ini, penulis menjabarkan teori tentang model pembelajaran 

Laps-Heuristic, kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi 

dan gaya belajar siswa. Serta pengajuan hipotesis atau dugaan 

sementara.  

3. BAB III, dalam bab ini penulis menjelaskan terkait metode 

penelitian yang berisikan tempat dan waktu penelitian, jenis 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, instrument penelitian, uji coba 

instrument dan teknis analisis data.  

4. BAB IV, dalam bab ini peneliti memaparkan tentang hasil 

peneltian dan pembahasan pada penelitian yang dilakukan 

dengan menampilkan data-data yang valid serta analisa 

penelitian. 

5. BAB V, pada bab ini peneliti membahas tentang kesimpulan 

dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori yang digunakan 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model adalah suatu rancangan yang dibuat khusus 

dengan menggunakan langkah-langkah yang sistematis 

untuk diterapkan dalam suatu kegiatan.
26

 Model 

pembelajaran adalah sebuah gambaran kegiatan yang 

dilakukan oleh seorang guru di kelas dalam rangka 

menyajikan materi pembelajaran yang bertujuan untuk 

memberikan pengalaman atau suasana baru bagi siswa. 

Guru yang menggunakan model pembelajaran yang 

inovatif dalam proses belajar mengajarnya akan lebih 

menghidupkan proses pembelajaran dibandingkan dengan 

guru yang hanya menggunakan model pembelajaran 

konvensioanl.
27

 Model pembelajaran juga adalah pola 

rancangan yang menggambarkan proses interaksi siswa 

dengan guru, yang beracuan pada proses pembelajaran 

agar tercapainya suatu tujuan.  

Model pembelajaran dapat diartikan suatu rancangan 

yang dibentuk untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran 

yang didalamnya terdapat langkah-langkah yang tersusun 

secara sistematis. Dengan adanya model pembelajaran 

akan memudahkan seorang guru dalam menyampaikan 

materi karna model pembelajaran ini sudah mempunyai 

sintak yang diharapkan dapat diterapkan dengan baik 

dengan harapan dapat meningkatkan nilai siswa. 

 

 

                                                           
26

 Netriwati, MICROTEACHING Matematika. 
27

 Andi Muhammad Taufan Asfar et al., Model Pembelajaran Logan 

Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristics Berkearifan Lokal, 1st ed. (Purbalingga: 

Eurika Media Aksara, 2022). 
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2. Pengertian Logan Avenue Problem Solving (LAPS) – 

Heuristic 

a. Pengertian Model Pembelajaran LAPS-Heuristic 

 Laps-Heuristic (Logan Avenue Problem Solving)-

Heuristic adalah model pemecahan masalah 

matematika yang menekankan pada pencarian 

alternatif-alternatif berupa pertanyaan-pertanyaan 

yang dapat digunakan untuk memecahkan sebuah 

permasalahan.
28

 

Model pembelajaran Laps-heuristik ini 

menggunakan alternatif-alternatif berupa pertanyaan-

pertanyaan untuk mendorong siswa dalam 

menyelesaikan suatu masalah, kemudian diambil 

sebuah alternatif sebagai solusinya dan mengambil 

kesimpulan dari solusi yang didapatkan.
29

 

Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan 

bahwa model Laps-Heuristic yaitu model 

pembelajaran yang berbasis masalah yang berpusat 

pada siswa dengan menggunakan sintaks untuk 

mencari alternatif dan mencari solusi dan 

penyelesaian dari masalah tersebut. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran LAPS-

Heuristic 

Langkah-langkah LAPS-Heuristikc yang diungkapkan 

oleh Samad sebagai berikut : 

a. Memahami Masalah 

Adapun kegiatan pada tahap ini yaitu menentukan 

hal yang diketahui, menentukan hal yang 

ditanyakan dan  menentukan apakah informasi 

sudah cukup, serta menentukan kondisi yang 

harus dipenuhi. 

b. Merencanakan Penyelesaian Masalah 

                                                           
28

 Taufan Asfar et al., Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving 

(LAPS)-Heuristics Berkearifan Lokal. 
29

 Ali, Netriwati, and Dewi, “Pengaruh Model Pembelajaran Laps-Heuristik 

Dengan Time Token Arends Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.” 
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Kemampuan untuk melihat hubungan antara data 

kondisi yang ada dengan data yang dicari sangat 

diperlukan pada tahap ini. Pemikiran yang 

mendalam juga sangat penting dalam proses 

menyusun rencana. Hal ini dihasilkan oleh kerja 

analisis dan sintesis terhadap data yang ada dan 

memiliki pengetahuan yang diperlukan. Hasil 

analisis dan sintesis dapat berupa alternatif-

alternatif atau dugaan-dugaan menyelesaikan 

masalah atau langkah yang perlu untuk menjawab 

masalah yang ditanyakan, siswa harus membuat 

rencana untuk menyelesaikan masalah, 

mengumpulkan informasi-informasi atau data 

yang ada dan sudah pernah dipelajari sebelumnya.  

c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah 

Rencana yang telah dikembangkan melalui 

konsep dan berbagai strategi sebelumnya. 

Kemudian diimplementasikan selangkah demi 

selangkah, sehingga mencapai tujuan yang 

diharapkan. Pengalaman memecahkan masalah 

dan pola yang ada dari proses tersebut sangat 

membantu kelancaran siswa dalam menjalankan 

rencana pemecahan masalah. 

d. Memeriksa Kembali Hasil yang Diperoleh 

Penyelesaian yang diperoleh dikaji ulang, 

sehingga benar-benar merupakan jawaban yang 

dicari. Siswa sering menganggap bahwa hasil 

implementasi rencana yang telah ditetapkan pasti 

merupakan jawaban dari permasalahannya, 

namun tidak menyadari bahwa sangat 

dimungkinkan jawabannya tidak masuk akal, 

tidak hanya satu, mungkin masih proses 

pemerolehannya jawaban lain.
30

  

 

                                                           
30

 Taufan Asfar et al., Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving 

(LAPS)-Heuristics Berkearifan Lokal. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Logan Avenue 

Problem Solving (LAPS) – Heuristic 

Kelebihan Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-

Heuristic sebagai berikut : 

a. Munculnya rasa keingintahuan dan motivasi 

untuk bersikap kreatif. 

b. Mempunyai peningkatan kemampuan untuk 

terampil membaca dan membuat pertanyaan yang 

benar. 

c. Dapat menimbulkan jawaban yang asli, baru, 

khas dan beraneka ragam serta dapat menambah 

pengetahuan baru 

d. Dapat meningkatkan aplikasi dari ilmu 

pengetahuan yang sudah diperolehnya. 

e. Mengajak siswa memiliki prosedur pemecahan 

masalah, mampu membuat analisis dan dituntut 

untuk membuat evaluasi terhadap hasil masalah. 

Kekurangan Logan Avenue Problem Solving (LAPS) –

Heuristic sebagai berikut : 

a. Menentukan suatu masalah dengan tingkat 

kesulitannya sesuai dengan tingkat berpikir siswa, 

tingkat sekolah dan kelasnya, serta pengetahuan 

dan pengalaman yang dimiliki siswa. 

b. Proses belajar mengajar dengan model ini 

menggunakan waktu yang cukup banyak. 

c. Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan 

mendengarkan dan menerima informasi dari guru 

menjadi belajar dengan banyak berpikir 

memecahkan masalah sendiri atau kelompok, 

yang kadang-kadang memerlukan berbagai 

sumber belajar, merupakan kesulitan tersendiri 

bagi siswa.
31
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 Taufan Asfar et al., Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving 

(LAPS)-Heuristics Berkearifan Lokal. 
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3. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis adalah satu 

kemampuan dasar matematis yang esensial dan perlu 

dimiliki oleh siswa sekolah menengah (SM).
32

 Pengertian 

lain dari komunikasi matematis adalah kemampuan 

menyampaikan gagasan/ide matematis, baik secara lisan 

maupun tulisan serta kemampuan memahami dan 

menerima gagasan/ide matematis orang lain secara 

cermat, analitis, kritis, dan evaluative untuk mempertajam 

pemahaman.
33

  

Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik 

yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya 

dengan (1) membangun hubungan antar sesama manusia; 

(2) melalui pertukaran informasi, ide, keterampilan, 

dengan menggunakan symbol-simbol, gambar; (3) untuk 

menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain; serta (4) 

berusaha mengubah sikap dan tingkah laku. Pentingnya 

komunikasi matematis dalam proses pembelajaran adalah 

untuk mengetahui keterangan , data dan fakta pemahaman 

siswa dalam pengaplikasian matematika. Selain itu 

peranan komunikasi matematis dalam matematika dapat 

membantu siswa bukan hanya dalam pemahaman konsep 

melainkan menuntun pemahaman kaitan antara ide dan 

bahasa abstrak dengan symbol matematika.  

Siswa diizinkan untuk mempresentasikan ide-ide 

mereka untuk berbicara, menulis atau menggambar suatu 

grafik. Dengan komunikasi matematis siswa dapat berbagi 

ide atau berdiskusi mengenai matematika, jika siswa 

memiliki komunikasi yang baik maka akan 

mempermudah dalam pembelajaran matematika. 

Komunikasi matematis adalah suatu interaksi yang terjadi 

                                                           
 
32

 Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills 

Matematik Siswa. 
33

 Wahyudin Zarkasyi, Karunia Eka Lestari, and Mokhammad Ridwan 

Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, ed. Anna, 3rd ed. (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2022). 
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dalam suatu lingkungan kelas atau kelompok kecil, dan 

terjadi pengalihan pesan berisi tentang matematik yang 

sedang dipelajari baik antar guru dengan siswa maupun 

antar siswa itu sendiri.
34

 

Pemahaman diatas penulis menyimpulkana 

kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan 

siswa dalam mengekspresikan ide-ide matematis baik 

secara lisan maupun tertulis, gambar/diagram, menyajikan 

dalam bentuk aljabar, atau menggunakan simbol 

matematika. 

Indikator kemampuan komunikasi matematis 

digunakan untuk acuan dalam mengukur tercapai atau 

tidak nya komunikasi matematis siswa. Ada beberapa 

indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu: 

a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram 

ke dalam ide matematika. 

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara 

lisan atau tulisan, dengan benda nyata, gambar, 

grafik, dan aljabar. 

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

matematika. 

d. Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang 

matematika. 

e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi 

matematika tertulis. 

f. Menyusun pertanyaan matematika yang relevan 

dengan situasi masalah. 

g. Membuat konjktur, menyusun argument, merumuskan 

definisi dan generalisasi.
35

 

NCTM mengindikasikan indikator-indikator komunikasi 

matematis yaitu :  

                                                           
34

 Bansu I Ansari, Komunikasi Matematik Strategi Berfikir Dan Manajemen 

Belajar Konsep Dan Aplikasi, ed. Taufik, 1st ed. (Banda Aceh: PeNA, 2016). 
35

 Zarkasyi, Lestari, and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
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a. Kemampuan menghubungkan gambar, tabel, grafik 

ke dalam ide-ide matematika 

b. Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 

kedalam bahasa atau symbol matematika 

c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, 

notasi-notasi matematika dan strukturnya untuk 

menyajikan ide, menggambarkan hubungan-hubungan 

model – model situasi 

Indikator komunikasi matematis lainnya dikemukakan 

oleh Kementerian Pendidikan Ontario tahun 2005 sebagai 

berikut : 

a. Written text, yaitu memberikan jawaban dengan 

menggunakan bahasa sendiri, membuat model situasi 

atau persoalan menggunakan lisan, tulisan, konkret, 

grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat 

pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari, 

mendengarkan mendiskusikan dan menulis tentang 

matematika, membuat konjektur, menyusun argument 

dan generalisasi 

b. Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, 

gambar dan diagram ke dalam ide-ide matematika. 

c. Mathematical expressions, yaitu mengekspresikan 

konsep matematika dengan menyatakan peristiwa 

sehari-hari dalam bahasa atau symbol matematika.
36

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, 

peneliti menggunakan tipe aspek komunikasi 

matematis yang dikemukakan oleh NCTM. 

3. Kemampuan Koneksi Matematis 

Menurut Suherman koneksi matematis  adalah 

kemampuan siswa untuk mengaitkan konsep matematika 

yang satu dengan yang lainnya, dengan bidang studi lain, 

                                                           
36

 Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik 

Siswa. 
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atau dengan aplikasi pada dunia nyata.
37

 Pada hakikatnya 

matematika adalah ilmu  yang terstruktur, tersusun dari 

yang sederhana ke lebih kompleks. Pernyataan tersebut 

melukiskan adanya keterkaitan atau hubungan antar 

konsep-konsep matematika. Koneksi matematis juga 

adalah satu dari kemampuan matematis yang perlu 

dimiliki dan dikembangkan pada siswa sekolah 

menengah.
38

 Pentingnya koneksi matematis karena 

matematika merupakan ilmu pengetahuan yang terdiri 

dari beberapa topik yang tidak bisa dibagi. Menurut 

Afifah dalam penelitiannya terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya kemampuan koneksi 

matematis, sehingga perlu adanya model pembelajaran 

untuk meningkatkankemampuan koneksi matematis. 

Uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa koneksi 

matematis merupakan yang mengaitkan tentang konsep 

matematika dengan konsep lainnya maupun dengan 

matematika sendiri. 

Indikator kemampuan koneksi matematis menurut 

Sumarmo, sebagai berikut : 

1. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan 

prosedur 

2. Memahami hubungan diantara topik matematika 

3. Menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau 

kehidupan sehari-hari 

4. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep 

5. Mencari hubungan satu prosedur dan prosedur lain 

dalam representasi yang ekuivalen 

6. Menerapkan hubungan antar topik matematika dan 

antar topik matematika dengan topik diluar 

matematika39 

                                                           
37

 Zarkasyi, Lestari, and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
38

 Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik 

Siswa. 
39

 Zarkasyi, Lestari, and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
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Indikator kemampuan koneksi matematis menurut 

Coxford dalam pratiwi, meliputi: 

1. Mengkoneksikan ilmu pengetahuan prosedur dan 

konsep. 

2. Matematika bisa digunakan pada topik lain (Other 

Curriculum Areas). 

3. Matematika digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Matematika dilihat sebagai satu kesatuan yang 

terintegrasi. 

5. Mengimplementasikan cara berpikir matematis dan 

membuat model dalam menyelesaikan permasalahan 

pada mata pelajaran lain. 

6. Mengetahui koneksi diantara topik-topik pada 

matematika. 

7. Mengenal berbagai represtasi untuk konsep yang 

sama.  

NCTM menyimpulkan indikator-indikator koneksi 

matematis terbagi tiga,yaitu : 

1. Koneksi antar konsep matematika 

2. Memahami hubungan matematika dengan bidang 

lainnya 

3. Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-

hari. 

Berdasarkan pendapat dari Sumarmo, Coxford dan 

NCTM, peneliti menggunakan tipe aspek koneksi 

matematis menurut NCTM. 

4. Gaya Belajar 

Gaya belajar adalah salah satu yang dimiliki oleh 

setiap individu dalam menyerap,mengatur, dan mengolah 



28 

 

 

informasi yang diterima. Gaya belajar yang sesuai adalah 

kunci keberhasilan siswa dalam belajar. 
40

  

Penjelasan gaya belajar lainnya, gaya belajar adalah 

cara yang cenderung dipilih atau dilakukan seseorang 

dalam melakukan kegiatan berpikir, menyerap informasi, 

memproses atau mengolah dan memahami suatu 

informasi serta mengingatnya dalam memori sebagai 

perolehan informasi dari pengetahuan, keterampilan atau 

sikap-sikap dalam memproses informasi melalui belajar.
41

 

a. Gaya Belajar Visual 

Siswa yang bergaya belajar visual dapat dilihat 

dari ciri-ciri utama yaitu menggunakan modalitas 

belajar dengan kekuatan indra mata. Siswa yang 

memiliki gaya belajar visual lebih mudah mengingat 

apa yang mereka lihat, seperti bahasa tubuh atau 

ekspresi muka gurunya, diagram, buku pelajaran 

bergambar atau video, sehingga mereka bisa mengerti 

dengan baik mengenai posisi atau local, bentuk, 

angka, dan warna. Ciri-ciri siswa yang mempunai 

gaya belajar visual cenderung rapi dan teratur, bicara 

agak cepat, mementingkan penampilan dalam 

perpakaian/presentasi, tidak mudah terganggu dengan 

keributan, lebih mengingat kata dengan melihat 

susunan huruf pada kata, tetapi mereka sulit 

menerima instruksi verbal.   

b. Gaya Belajar Auditory 

Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar yang 

mengandalkan pada pendengaran untuk bisa 

memahami dan mengingatnya karakteristik model 

belajar seperti ini benar-benar menempatkan 

pendengaran sebagai alat utama menyerap informasi 

atau pengetahuan. Artinya, kita harus mendengarkan 

terlebih dahulu baru kemudian bisa mengingat dan 

                                                           
40

 I Gede Sedana Suci et al., Transformasi Digital Dan Gaya Balajar, ed. 

Nisa Falahia, 1 st ed. (Jawa Tengah: CV.Pena Persada, 2020). 
41

 Ahmad, “Gaya Belajar Matematika Siswa SMP.” 
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memahami informasi yang diperoleh. Siswa yang 

mempunyai gaya belajar ini adalah semua informasi 

hanya bisa diserap melalui pendengaran, kedua 

memiliki kesulitan untuk menyerap informasi dalam 

bentuk lisan secara langsung, ketiga memiliki 

kesulitan menulis ataupun membaca. 

c. Gaya Belajar Kinestetik 

Siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik 

cara membaca dan mendengarkannya salahsatu 

kegiatan yang membosankan. Memberi instruksi yang 

diberikan secara tertulis maupun lisan seringkali 

mudah dilupakan, karena mereka cenderung lebih 

memahami tugasnya jika mereka mencobanya secara 

langsung.
42

 

B. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Menurut 

Sugiyono kerangka berfikir ialah sintesis tentang kaitan antara 

variabel berdasarkan teori yang digambarkan kemudian 

diamatai secara kritis dan analitis sehingga diperoleh sintesis 

tentang hubungan antara variabel yang diamati pada saat 

menentukan suatu hipotesis.
43

 Adapun variabel pada 

penelitian ini yaitu: 

   : Model Pembelajaran LAPS-Heuristic  

   : Gaya Belajar   

   : Kemampuan Komunikasi Matematis  

   : Kemampuan Koneksi Matematis 

Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai sampel, 

pada kelas pertama menggunakan model Pembelajaran LAPS-

Heuristic, sedangkan pada kelas kedua menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Dalam penelitian ini diharapkan 

                                                           
42

 Suci et al., Transformasi Digital Dan Gaya Balajar. 
43

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D, 26th ed. 

(Bandung: Alfabeta, 2017). 
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dapat meningkatkan hasil tes kemampuan komunikasi dan 

koneksi matematis siswa.  

Berdasarkan landasan tinjauan pustaka diatas, serta 

hasil yang relevan, selanjutnya dapat disusun suatu kerangka 

berpikir untuk memperoleh jawaban sementara dari 

permasalahan yang diteliti.  

Pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran 

LAPS-Heuristic yang dilakukan pada kelas eksperimen dan 

model pembelajaran ekspositori pada kelas kontrol. Setelah 

proses pembelajaran selesai, melakukan evaluasi dengan 

tujuan untuk melihat adanya pengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi dan koneksi matematis siswa. Adapun kerangka 

berfikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

Berdasarkan gambar 2.1 diatas, maka akan di ukur 

komunikasi matematis dan koneksi matematis siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran LAPS–Heuristic. 

Kemudian melihat adakah pengaruh antar variabel yang 

sesuai dengan kerangka berfikir diatas.   

 

 

 

 

 

 

𝑋  

𝑋  𝑌  

𝑌  



31 

 

 

 

Berikut alur penelitian pelaksanaan penelitian yang dilakukan 

 

 

 

 

 

 

 

C. Pengajuan Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Bagan alur penelitian 

 

C. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara mengenai hasil dari 

penelitian yang akan dilaksanakan.44 Penulis mengajukan 

hipotesis sebagai berikut : 

 

1. Hipotesis Teoritis 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran Laps-

Heuristic dan Model pembelajaran ekspositori 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

secara parsial 

b. Terdapat pengaruh model pembelajaran Laps-

Heuristic dan Model pembelajaran ekspositori 

                                                           
44

 Achi Rinaldi, Novalia, and Muhammad Syazali, Statistika Inferensial 

Untuk Ilmu Sosial Dan Pendidikan, 1st ed. (Bandar Lampung: PT Penerbit IPB Press, 

2020). 

Proses Pembelajaran 

Model Pembelajaran Gaya belajar siswa 

- Laps-Heuristic 

- Ekspositori 

- Visual 

- Auditori 

- Kinestetik 

Posttest 
Angket 

Kemampuan Komunikasi 

dan Koneksi Matematis 
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terhadap kemampuan koneksi matematis siswa secara 

parsial 

c. Terdapat pengaruh gaya belajar siswa terhadap 

kemampuan komunikasi matematis secara parsial 

d. Terdapat pengaruh gaya belajar siswa terhadap 

kemampuan koneksi matematis secara parsial 

e. Terdapat interaksi antara Model Pembelajaran Laps-

Heuristic dan Model Pembelajaran ekspositori dan 

gaya belajar siswa terhadap kemampuan komunikasi 

siswa secara simultan. 

f. Terdapat interaksi antara Model Pembelajaran Laps-

Heuristic dan Model Pembelajaran ekspositori dan 

gaya belajar siswa terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa secara simultan. 

2. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 

a.                 

Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Laps-

Heuristic dan Model ekspositori terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa secara parsial 

                            

Terdapat pengaruh model pembelajaran Laps-

Heuristic dan Model problem based learning terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa secara 

parsial  

Keterangan: 

      

1) Model pembelajaran Laps-Heuristic 

2) Model Pembelajaran ekspositori 

      

1) Komunikasi matematis 

2) Koneksi matematis 

b.                      

Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Laps-

Heuristic dan Model ekspositori terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa secara parsial 
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Terdapat pengaruh model pembelajaran Laps-

Heuristic dan Model ekspositori terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa secara parsial 

c.                                         

Tidak terdapat pengaruh gaya belajar siswa 

terhadap kemampuan komunikasi matematis pada 

siswa yang memiliki gaya belajar (Visual, Auditory, 

dan Kinestetik) secara parsial 

                                          

Terdapat pengaruh gaya belajar siswa terhadap 

kemampuan komunikasi matematis pada siswa yang 

memiliki gaya belajar (Visual, Auditory, dan 

Kinestetik) secara parsial 

d.               

              

Tidak Terdapat pengaruh gaya belajar siswa 

terhadap kemampuan koneksi matematis) secara 

parsial 

                          

                           

Terdapat pengaruh gaya belajar siswa terhadap 

kemampuan koneksi matematis secara parsial 

e.                   

                  

Tidak terdapat interaksi interaksi antara Model 

Pembelajaran Laps-Heuristic dan Model 

Pembelajaran ekspositori dan gaya belajar siswa 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

secara simultan 

                                   

                                   

Terdapat interaksi interaksi antara Model 

Pembelajaran Laps-Heuristic dan Model 

Pembelajaran ekspositori dan gaya belajar siswa 
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terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

secara simultan 

f.                

               

Tidak terdapat interaksi interaksi antara Model 

Pembelajaran Laps-Heuristic dan Model 

Pembelajaran ekspositori dan gaya belajar siswa 

terhadap kemampuan matematis siswa 

 

                                   

                                   

Terdapat interaksi interaksi antara Model 

Pembelajaran Laps-Heuristic dan Model 

Pembelajaran ekspositori dan gaya belajar siswa 

terhadap kemampuan matematis siswa 
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